ABSTRAK

Rifgi Rashidi . Kebebasan Pribadi Dalam Hadis Nabi
NIM. 2230080029 Muhammad Saw: Studi Tematik Tentang
Hak, Batasan Syariat, Dan Relevansinya
Di Era Moderen

Penelitian ini mengkaji konsep kebebasan pribadi dalam hadis Nabi Muhammad
SAW secara tematik, dengan fokus pada hak, batasan syariat, dan relevansinya di
era modern. Diskursus kebebasan pribadi dalam Islam kerap menimbulkan
perdebatan antara dua kutub pemikiran: satu pihak menilai Islam membatasi
kebebasan individu secara ketat, sedangkan pihak lain meyakini bahwa Islam justru
menjunjung tinggi kebebasan manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Di tengah
pesatnya arus globalisasi, digitalisasi, dan pluralitas nilai, fenomena ketegangan
antara hak individu dan regulasi syariat semakin mengemuka, baik dalam isu
kebebasan beragama, ekonomi, privasi, maupun hak-hak perempuan. Selama ini,
kajian tentang kebebasan dalam Islam lebih banyak bertumpu pada sumber Al-
Qur’an, sementara perspektif hadis kerap terabaikan. Padahal, hadis berperan
penting sebagai penjelas sekaligus sumber praktis dalam implementasi prinsip
kebebasan, baik dalam urusan keyakinan, muamalah, hingga tata kelola sosial.
Penelitian ini bertujuan menganalisis hadis-hadis sahih dan hasan yang membahas
aspek kebebasan pribadi, menggunakan pendekatan integratif: tekstual,
kontekstual, dan maqasidi. Dimensi yang dikaji meliputi kebebasan berkeyakinan
dan berekspresi, kebebasan ekonomi dan pembebasan budak, kebebasan memilih
pasangan dan perceraian, serta perlindungan privasi dan kebebasan mobilitas.
Penelitian juga menyoroti prinsip-prinsip pembatasan kebebasan dalam syariat,
seperti kaidah “la darar wa la dirar” dan penghormatan atas hak orang lain. Hasil
analisis menunjukkan bahwa hadis-hadis Nabi Muhammad SAW menegaskan
prinsip universal penghormatan terhadap kebebasan pribadi, namun menekankan
keseimbangan antara hak individu dan kepentingan sosial. Hadis juga menegaskan
bahwa kebebasan dalam Islam bukanlah absolut, melainkan selalu berada dalam
koridor etika, tanggung jawab sosial, dan kemaslahatan bersama. Temuan penelitian
ini diharapkan dapat meluruskan berbagai kesalahpahaman tentang posisi
kebebasan dalam Islam, serta memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu
hadis, kebijakan publik, dan pendidikan Islam yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat modern, khususnya di Indonesia sebagai negara Muslim terbesar di
dunia.
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ABSTRACT

Rifgi Rashidi : Personal Freedom in the Hadith of Prophet

NIM. 2230080029 Muhammad: A Thematic Study on Rights,
Shariah Limitations, and Its Relevance in the
Modern Era

This study examines the concept of personal freedom in the hadiths of Prophet
Muhammad (peace be upon him) thematically, focusing on rights, sharia
boundaries, and their relevance in the modern era. The discourse on personal
freedom in Islam often sparks debates between two schools of thought: one side
perceives Islam as strictly limiting individual freedom, while the other believes that
Islam upholds human liberty in various aspects of life. Amid the rapid currents of
globalization, digitalization, and value pluralism, tensions between individual
rights and religious regulations have become increasingly prominent, including
issues of religious freedom, economic liberty, privacy, and women’s rights. Until
now, studies on freedom in Islam have predominantly relied on the Qur’an, while
the hadith perspective is often neglected. In fact, hadiths play a crucial role as both
an explanatory and practical source in implementing principles of freedom,
whether in matters of belief, social transactions, or social governance. This
research aims to analyze authentic and reliable hadiths (sahih and hasan)
addressing aspects of personal freedom, employing an integrative approach:
textual, contextual, and magasidic. The dimensions explored include freedom of
belief and expression, economic freedom and the emancipation of slaves, freedom
in choosing a spouse and in divorce, as well as the protection of privacy and
freedom of mobility. The study also highlights the principles of restriction in sharia,
such as the rule of “la darar wa la dirar” (no harm and no reciprocating harm)
and the obligation to respect the rights of others. The findings indicate that the
hadiths of the Prophet affirm the universal principle of respect for personal
freedom, but emphasize the balance between individual rights and social interests.
Hadiths also underline that freedom in Islam is not absolute; rather, it is always
situated within the corridors of ethics, social responsibility, and the greater good.
The results of this study are expected to clarify various misunderstandings
regarding the position of freedom in Islam and to contribute to the development of
hadith studies, public policy, and Islamic education that are relevant to the needs
of modern society, especially in Indonesia as the world’s largest Muslim-majority
country.
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